BAB IV

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

1. Gambaran Umum Pengrajin Kapal

Industri kapal merupakan salah satu mata pencaharian bagi sebagian
masyarakat daerah pesisir. Sistem pengelolaan industri kapal di Kec. Kusan
Hilir bersifat kekeluargaan dan secara tradisional, umumnya dimiliki oleh
keluarga inti, tetapi para pengrajin kapalnya berasal dari kalangan keluarga
besar. Sedangkan teknologi pembuatan diperoleh oleh pengetahuan yang
diturunkan dari nenek moyang atau dengan menggunakan pengalaman dari

bekerja bertahun-tahun dan tidak ada mengambil sekolah khusus.

Proses pembuatan kapal ini masih tergolong cukup sederhana. Dalam
pembuatan kapal tidak menggunakan gambar perancang diatas kertas
layaknya arsitektur. Adapun biaya untuk pembuatan kapal ini harus

menyiapakan biaya sekitar 1 M per unit untuk kapal berukuran besar.

2. Letak Geografis

Secara geografis Kabupaten Tanah Bumbu terletak antara 2°52° -
3°47 lintang selatan dan 115°15” - 116°04” Bujur Timur. Kabupaten Tanah
Bumbu adalah salah satu dari 13 (tiga belas) Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Selatan yang terletak persis di ujung tenggara Pulau Kalimantan.

Wilayahnya berbatasan dengan:
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Sebelah Utara : Kabupaten
Kota baru SebelahTimur
Kabupaten Kota Baru Sebelah
Selatan : Laut Jawa

Sebelah Barat  : Kabupaten Banjar dan Kabupaten Tanah Laut.

Kabupaten yang beribukota di Batulicin ini memiliki 10 (sepuluh)
Kecamatan yaitu Kecamatan Kusan Hilir, Sungai Loban, Satui, Kusan
Hulu, Batulicin, Karang Bintang, Simpang Empat, Mantewe, Kuranji dan
Angsana. Lima Kecamatan yang terakhir disebutkan adalah kecamatan hasil

pemekaran pada pertengahan 2005 lalu.

Salah satu Kecamatan di Tanah bumbu yaitu Kusan Hilir yang
mempunyai pesisir pantai sebgai potensi perikanan di kabupaten tanah
bumbu sehingga membuat sektor perikanan ini banyak diminati di bumi
beusujud.

3. Sejarah

Awal mula berdirinya usaha pengarajin kapal di Kab. Tanah Bumbu
khususnya di Kec. Kusan Hilir dikarenakan daerah tersebut mempunyai
bentang pesisir yang cukup luas sehingga banyak penduduk pesisirnya yang
bekerja sebagai nelayan untuk itu, kebutuhan kapal nelayan di Kec. Kusan

Hilir ini juga besar.

Selain berprofesi sebagai nelayan warga pesisir juga berprofesi

sebagai pembuat kapal perikanan untuk memenuhi kebutuhan nelayan.
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Hingga saat ini proses pembuatan kapal terus berjalan yang artinya
permintaan akan kapal itu selalu ada. Namun kapan awal mulanya ada

industri pengrajin kapal dikecamatan kusan hilir tidak diketahui

Tidak jauh dari lokasi pembuatan kapal juga terdapat tempat untuk
mereparasi kapal. Bagi warga sekiar kapal ini adalah salah satu jenis alat
transportasi yang digunkaan untuk mencari ikan dilaut. Normal nya untuk
penyelesaian satu kapal ini dikerjakan 2-5 orang apabila tidak ada kendala

lamanya pembuatan kapal bisa memakan waktu 6 bulan.

4. Karakteristik Responden dan Deskripsi Hasil Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan
penyebaran angket kepada para pengrajin kapal di Kec. Kusan Hilir yang
menjadi responden. Jumlah angket yang diperoleh dari responden sangat
penting untuk mengetahui karakteristik responden yang menjadi sampel pada

penelitian ini.

a. Karakteristik responden berdsarkan jenis kelamin
Tabel 4.1

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1. Laki-Laki 80 100%
2. Perempuan 0 0%

80 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah laki laki

berjumlah 80 orang dengan presentase 100%.

Karakteristik responden berdasarkan umur
Tabel 4.2

Karakteristik responden berdasarkan umur

NO | Umur Jumlah Persentase (%)
1. <20 Tahun 0 0%

2. 20-30 Tahun 18 22,5%

3. 30-40 Tahun 23 28,75%

4, > 40 Tahun 39 48,75%

Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
responden pada penelitian ini terdiri dari kategori < 20 tahun
berjumlah 0 orang atau 0%, kategori 20-30 tahun berjumlah 18 orang
atau 22,5%, dari kategori 30-40 tahun berjumlah 23 orang atau

28,75%, dan kategori > 40 tahun berjumlah 39 orang atau 48,75%.

Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3

Karakteristik reponden berdasarkan tingkat pendidikan
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No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1. Tidak tamat sekolah 31 38,75%

2. SD 38 47,5%

3. SMP 7 8,75%

4. SMA sederajat 2 2,5%

5. D3 0 0%

6. Sl 2 2,5%

7. |82 0 0%

Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik

responden berdasarkan tingkat pendidikan pada penelitian ini ada 7

kategori, yang tidak tamat sekolah berjumlah 31 orang atau 38,75%,

SD berjumlah 38 orang atau 47,5%, SMP berjumlah 7 orang atau 8,75,

SMA sederajat berjumlah 2 orang atau 2,5% , D3 berjumlah 0 orang

atau 0%, S1 berjumlah 2 orang atau 2,5%, dan S2 berjumlah O orang

atau 0%.

Karakteristik responden berdasarkan lama masa kerja

Tabel 4.4

Karakteristik responden berdasarkan lama masa kerja
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No | Lama masa kerja Jumlah Presentase (%)
1. <5 Bulan 0 0%

2. 5-12 Bulan 14 17,5%

3. > 1 Tahun 66 82,5%

Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik

responden berdasarkan lama masa kerja pada penelitian ini, <5 bulan

berjumlah 0 orang atau 0%, 5-12 bulan berjumlah 14 orang atau

17,5%, dan > 1 tahun berjumlah 66 orang atau 82,5%.

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan

Tabel 4.5

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan

NO | Jumlah Tanggungan Jumlah Presentase (%)
1. 0 16 20%

2. 1-3 31 38,75%

3. |46 26 32,5%

4. 7-9 5 6,25%

5.. |10 keatas 2 2,5%

Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik

responden berdasarkan jumlah tanggungan pada penelitian ini terdiri

dari 0 tanggungan berjumlah 16 orang atau 20%, 1-3 tanggungan

berjumlah 31 orang atau 38,75%, 4-6 tanggungan berjumlah 26 orang

atau 32,5, 7-9 tanggungan berjumlah 5 orang atau 6,25%, dan 10

keatas berjumlah 2 orang atau 2,5%.

5. Deskripsi Variabel

a. Variabel Tingkat Upah (X)

Variabel Tingkat Upah terdiri dari 5 pertanyaan

1) Pendapatan gaji

memenuhi biaya kebutuhan hidup anda.

Tabel 4.6

(upah) yang anda terima dapat untuk

Pendapatan gaji (upah) yang anda terima dapat untuk

memenuhi kebutuhan hidup anda

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 9 11.25%

2. Setuju 47 58.75%

3. Netral 23 28.75%

4, Tidak Setuju 1 1.25%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapat responden menganai ‘“pendapatan gaji (upah)
yang anda terima dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup
anda” adalah sebanyak 0 orang atau 0% yang menyatakan
sangat tidak setuju, 1 orang atau 1,25 % menyatakan tidak
setuju, yang menyatakan netral 23 orang atau 28,75%,
menyatakan setuju 47 orang atau 58,75%, dan yang
menyatakan sangat setuju ada 9 orang atau 11, 25%. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan yang mereka terima dapat
memenuhi kebutuhan hidup mereka dilihat dari banyaknya
responden menjawab setuju dengan presentase sebesar

58,75 %.

2) Upah dapat meningkatkan semangat kerja

Tabel 4.7

Upah dapat meningkatkan semangat kerja

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Sangat Setuju 36 45%
Setuju 41 51.25%
Netral 3 3.75%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitin 2021 (data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

pendapat responden mengenai “ Upah dapat meningkatkan

semangat kerja” 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak

setuju, 0 orang

atau 0 % menyatakan tidak setuju, yang

menyatakan netral 3 orang atau 3,75%, menyatakan setuju

41 orang atau 51,25%, dan yang menyatakan sangat setuju ada

36 orang atau 45%. Hal ini menunjukkan bahwa upah dapat

meningkatkan semangat kerja bagi para pengrajin dilihat dari

banyaknya responden menjawab setuju dengan presentase

sebesar 51,25 %.

3) Upah yang diterima diatas UMK (Upah Minimum Karyawan)

Tabel 4.8
Upah yang diterima diatas UMK (Upah Minimum
Karyawan)

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 0 0%
2. Setuju 14 17.5%
3. Netral 62 77.5%
4, Tidak Setuju 4 5%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

“Upah yang diterima diatas

UMK (Upah Minimum Karyawan)” 0 orang atau 0%

menyatakan sangat tidak setuju, 4 orang atau 5 % menyatakan

tidak setuju, yang menyatakan netral 62 orang atau 77,5%,

menyatakan setuju 14 orang atau 17,5%, dan yang menyatakan

sangat setuju ada 0 orang atau 0%. Hal ini menunjukkan bahwa

upah yang diterima diatas UMK dilihat dari banyaknya

responden menjawab netral dengan presentase sebesar 77,5 %.

Upah cukup untuk biaya listrik dan air

Tabel 4.9

Upah cukup untuk biaya listrik dan air

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 4 5%

2. Setuju 47 58.75%

3. Netral 27 33.75%

4. Tidak Setuju 2 2.5%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

pendapat responden mengenai ““ Upah cukup untuk biaya listrik
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dan air ” 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju, 2
orang atau 2,5 % menyatakan tidak setuju, yang menyatakan
netral 27 orang atau 33,75%, menyatakan setuju 47 orang
atau 58,75%, dan yang menyatakan sangat setuju ada 4 orang
atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa upah cukup untuk biaya
listrik dan air dilihat dari banyaknya responden menjawab

setuju dengan presentase sebesar 58,75 %.

Upah yang diterima sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan
Tabel 4.10
Upah yang diterima sesuai dengan tenaga yang
dikeluarkan

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 2 2.5%
2. Setuju 36 45%
3. Netral 38 47.5%
4. Tidak Setuju 4 5%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

(13

pendapat responden mengenai “ Upah yang diterima sesuai
dengan tenaga yang dikeluarkan” 0 orang atau 0% menyatakan

sangat tidak setuju, 4 orang atau 5 % menyatakan tidak setuju,
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yang menyatakan netral 38 orang atau 47,5%, menyatakan

setuju 36 orang atau 45%, dan yang menyatakan sangat setuju

ada 2 orang atau 2,5%. Hal ini menunjukkan bahwa upah yang

diterima sesuai dengan tenaga yang mereka keluarkan dilihat

dari banyaknya responden menjawab setuju dengan presentase

sebesar 45 %.

b. Variabel Kesejahteraan (Y)

Variabel Kesejahteraan terdiri dari 6 pertanyaan

1) Memberikan kebebasan dalam melaksanakan ibadah

Tabel 4.11

Memberikan kebebasan dalam melaksanakan ibadah

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 49 61,25%

2. Setuju 29 36,25%

3. Netral 2 2,5%

4. Tidak Setuju 0 0%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

pendapat responden mengenai “ Memberikan kebebasan dalam

melaksanakan ibadah” 0 orang atau 0% menyatakan sangat
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tidak setuju, 0 orang atau 0% menyatakan tidak setuju, yang
menyatakan netral 2 orang atau 2,5%, menyatakan setuju 29
orang atau 36,25%, dan yang menyatakan sangat setuju ada 49
orang atau 62,25%. Hal ini menunjukkan bahwa para pengrajin
diberikan kebebasan dalam melaksanakan ibadah dilihat dari
banyaknya responden menjawab sangat

setuju dengan

presentase sebesar 62,25 %.

Makan, minum dua kali sehari
Tabel 4.12

Makan, minum dua kali sehari

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 18 22,5%

2. | Setuju 53 66,25%

3. Netral 5 6,25%

4. Tidak Setuju 4 5%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

(13

pendapat responden mengenai “ Makan, minum dua kali
sehari” 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju, 4

orang atau 5% menyatakan tidak setuju, yang menyatakan
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netral 5orang atau 6,25%, menyatakan setuju 53 orang atau
66,25%, dan yang menyatakan sangat setuju ada 18 orang atau
22,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan pangan
tercukupi dilihat dari banyaknya responden menjawab setuju

dengan presentase sebesar 66,25 %.

Pakaian lebih dari satu pasang
Tabel 4.13

Pakaian lebih dari satu pasang

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 21 26,25%

2. Setuju 54 67,5%

3. Netral 5 6,25%

4. Tidak Setuju 0 0%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapat responden mengenai “ Pakaian lebih dari satu
pasang” 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju, O
orang atau 0% menyatakan tidak setuju, yang menyatakan
netral 5orang atau 6,25%, menyatakan setuju 54 orang atau

67,5%, dan yang menyatakan sangat setuju ada 21 orang atau
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26,25%. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan sandang
tercukupi dilihat dari banyaknya responden menjawab setuju

dengan presentase sebesar 67,5 %.

Rumah yang ditempati layak huni
Tabel 4.14

Rumah yang ditempati layak huni

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 11 13,75%

2. Setuju 27 33,75%

3. Netral 37 46,25%

4. Tidak Setuju 5 6,25%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 80 100 %

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapat responden mengenai “ Rumah yang ditempati layak
huni ” 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju, 5 orang
atau 6,25% menyatakan tidak setuju, yang menyatakan netral
37 orang atau 46,25%, menyatakan setuju 27 orang atau
33,75%, dan yang menyatakan sangat setuju ada 11 orang atau

13,25%. Hal ini menunjukkan bahwa rumah yang mereka
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tempati layak huni dilihat dari banyaknya responden menjawab

netral dengan presentase sebesar 46,25%.

Mampu memberikan pendidikan yang layak pada anak

Tabel 4.15

Mampu memberikan pendidikan yang layak pada anak

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)

1. Sangat Setuju 8 10%

2. Setuju 27 33,75%

3. Netral 40 50%

4. Tidak Setuju 5 6,25%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

pendapat responden mengenai  “Mampu  memberikan

pendidikan yang layak pada anak”

menyatakan sangat tidak setuju, 5 orang

0 orang atau 0%

atau 6,25%

menyatakan tidak setuju, yang menyatakan netral 40 orang

atau

50%, menyatakan setuju 27 orang atau 33,75%, dan

yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang atau 10%. Hal ini

menunjukkan bahwa para pengrajin mampu memberikan
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pendidikan yang layak pada anak dilihat dari banyaknya

responden menjawab netral dengan presentase sebesar 50%.

Dapat membayar biaya berobat saat sakit
Tabel 4.16

Dapat membayar biaya berobat saat sakit

No | Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
1. Sangat Setuju 10 12,5%

2. | Setuju 21 26,25%

3. Netral 34 42,5%

4. Tidak Setuju 14 17,5%

5 Sangat Tidak Setuju 1 1,25%

Total 80 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapat responden mengenai ““ Dapat membayar biaya berobat
saat sakit ” 1 orang atau 1,25% menyatakan sangat tidak setuju,
21 orang atau 26,25 % menyatakan tidak setuju, yang
menyatakan netral 34 orang atau 42,5%, menyatakan setuju
21 orang atau 26,25%, dan yang menyatakan sangat setuju ada
10 orang atau 12,5%. Hal ini menunjukkan bahwa para

pengrajin dapat membayar biaya berobat saat sakit dilihat dari
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dari banyaknya responden menjawab netral dengan presentase

sebesar 42,5 %

6. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kebenaran atau

keabshan suatu item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian.

Uji validitas ini sebaiknya dilakukan pada setip item item

pertanyaan.

Setiap pertanyaan dikatakan valid apabila nilai

Pearson Correlation berbintang dua dengan nilai level signifikansi

5 %, dan berbintang satu pada tingkat level signifikansi 1%.

Tabel 4.17

Hasil Uji Validitas Instrumen Data

Variabel Pernyataan Pearson correlation Keterangan
Tingkat Upah | X.1 0.600" Valid
(X) X.2 0.414™~ Valid

X.3 0.694" Valid

X.4 0.628" Valid

X.5 0.811" Valid
Kesejahteraan | Y.1 0.294™ Valid
(Y) Y.2 0.589" Valid

Y.3 0.607" Valid
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Y.4 0.686 Valid
Y.5 0.551" Valid
Y.6 0.749" Valid

Sumber : Data diolah Sa’adah (2021)

Berdasarkan hasil uji validitas pada data diatas dapat dilihat

bahwa semua item pernyataan berbintang dua artinya valid dengan

signifikansi 5%. maka dapat kita simpulkan bahwa semua item

pertanyaan dalam penelitian ini bisa dinyatakan valid.

b. Uji Realibilitas

Uji reabilitas ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha yang

dimana kuesioner dianggap reliable apabila cronbach’s alpha > 0.60.

Hasil Uji Reabilitas Instrumen Data

Tabel 4.18

Variabel Cronbach’s Alpha | Kriteria | Keterangan
Tingkat Upah | 0.612 0.60
Kesejahteraan | 0.614 0.60

Sumber: Data diolah Sa’adah (2021)

Berdasarkan hasil dari uji Reabilitas di atas terlihat seluruh

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 yang berarti

instrumen penelitian pada penelitian ini dinyatakan reliabel.




69

7. Uji Asumsi Klasik
Setelah mengestimasi persamaan, ada uji asumsi klasik yang
harus dipenuhi yaitu uji Normalitas dan uji Heteroskedastisitas.

a. Normalitas

Asumsi model regresi pada uji normalitas yaitu variabel
residual/gangguan (eror) berdistribusi normal. Jika tidak dipenuhi atau
data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis idak bisa
dilanjutkan. Metode deteksi normalitas yang digunakan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan pada uji normalitas
adalah jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya

jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.19

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 80
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation |.25714785

Most Extreme Differences Absolute .094

Positive .094




70

Negative -.077
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .080°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data dioah Sa’adah (2021)

Berdasarkan pada tebel diatas dapat dilihat nilai pada Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.080 yang mana nilai tersebut lebih
besar dari 0.05. Maka, dapat disimpulkan data berdistribusi normal dan

dapat dilanjutkan pada uji asumsi klasik selanjutnya.

b. Heteroskedastisitas

Pada uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah sebuah data mempunyai variansi yang berbeda dianatara data
tersebut. Sedangkan, data yang diharapkan harus mempunyai variansi
yang berbeda atau yang dinamakan homoskedastisitas. Jadi pada uji ini
diharapkan tidak terjadi heroskedastisitas sehingga data dapat diterima.

Untuk melihat apakah data tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel. 4.20

Hasil Uji eteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -7.718E-
577 .000 1.000
16
SQRT_X1 .000 134 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: RES_ABS

Sumber : Data diolah Sa’adah (2021)

Hasil dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
masing-masing variabel 1.000 yang mana nilai tersebut > 0,05, maka

dapat disimpulkan data tersebut tidak terjadi hroskedastisitas.

Uji Regresi

Uji regresi adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menegtahui apakah variable independen berpengaruh terhadap
dependent. uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi
sederhana. karena, variable dalam penelitian ini hanya terdapat
variable independent dan satu variable dependent. adapun model
regresi pada penelitian ini yaitu:

Y =0+ bX
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keterangan :

Y : Variabel Kesejahteraan

o : Nilai Konstanta

b : Koefesien regresi atau slope

X : Variabel Upah

Tabel 4.21

Hasil Uji Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 14.678 2.823 5.200 .000
TINGKAT UPAH 460 152 324 3.020 .003

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN
Sumber : Data Diolah Nur Sa’adah (2021)
Pada tabel diatas diketahui nilai contant 14.678 yang berati nilai
tetap variabel kesejahteraan sebesar 14.678. sedangkan nilai tingkat upah
(b/ Koefesien Regresi) sebesar 0.460 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai tingkat upah maka nilai kesejahteraan bertambah

sebesar 0.460. Koefisien regresi tersebut bernilai positif artinya pengaruh
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yang diberikan variabel tingkat upah terhada variabel kesejahteraan adalah

positif. sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :
Y :14. 678 + 0.460X
9. Hasil Uji Hipotesis

a UjT

Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T. Uji ini

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai taraf

nyata adalah 5% dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila nilai

signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel. 4.22
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.678 2.823 5.200 .000
TINGKAT UPAH 460 152 .324 3.020 .003
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b. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN

Sumber : Data diolah Sa’adah (2021)

Maka dapat diambil keputusan pada uji diatas berdasarkan nilai
uji signifikansi sebesar 0,003 yang mana nilai tersebut < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Tingkat Upah)

berpengaruh terhadap variabel dependen (kesejahteraan).
b. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen
(Tingkat Upah) terhadap variabel dependen (Kesejahteraan). Pengujian
ini dapat dilihat pada nilai R-Square yang mana apabila angka
koefesien determinasi (R-Square) semakin mendekati angka 1 maka,
semakin besar pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap

variabel dependen.
Tabel. 4.23
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R|[Std. Error of

Model R R Square |Square the Estimate

1 324° 105 .093 2.492
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a. Predictors: (Constant), TINGKAT UPAH
b. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN

Sumber: Data diolah Sa’adah (2021)

Berdasarkan hasil dari uji diatas dapat dilihat dari tabel 4. Nilai R-
Square sebesar 0,105 yang berarti pengaruh yang diberikan variabel
independen (Tingkat Upah) terhadap variabel dependen (Kesejahteraan)
sebesar 10,5 %. Sisanya sebesar 89,5 % dijelaskan oleh variabel lain diluar

penelitian.

B. Analisis Data

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan diatas mengenai jawaban
dari responden, mayoritas responden menjawab seluruh pernyataan dengan
jawaban setuju, artinya feedback yang diberikan responden terhadap
pernyataan yang diberikan pada penelitian ini sangat positif. Artinya
responden menyatakan tingkat upah yang diberikan pada pengrajin kapal
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup para pengrajin serta dapat

meningkatkan semangat kerja.

Adapun respon yang diberikan terhadap pernyataan mengenai variabel
kesejahteraan juga positif yang mana banyak respon dari mereka menyatakan
setuju terhadap pernyataan yang diberikan., artinya pengrajin kapal
mendapatkan kebebasan dalam melaksanakan ibadah serta sandang, pangan,
dan papan para pengrajin kapal di Kec. Kusan Hilir Kab. Tanah Bumbu cukup

terpenuhi.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap variabel
tingkat upah dan kesejahteraan, maka dapat disimpulka bahwa tingkat upah
memberikan pengaruh terhadap Kesejahteraan pengrajin kapal di Kec. Kusan
Hilir Kab. Tanah Bumbu. dari hasil pengujian nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang artinya tingkat upah secara parsial memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan para pengarajin kapal di Kec. Kusan Hilir Kab. Tanah Bumbu.
Artinyaa para pengrajin kapal di Kec. Kusan hilir setuju bahwa variabel
tingkat upah yang diteliti merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terndap kesejahteraan pengrajin kapal, adapun kesejahteraan yang dimaksud
yaitu pada aspek ibadah dan ekonomi, maka dalam penelitian ini dapat

dinyatakan hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa hubungan antara variabel tingkat upah dan variabel kesejahteraan
memiliki hubungan yang positif dengan nilai korelasi 0.324. kemudian hasil
dari nilai koefisien determinasi sebesar 0.324 artinya variabel independen
(Tingkat Upah) mampu menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen
(Kesejahteraan) sebesar 32,4 %. Sisanya sebesar 67,6 % dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian seperti umur, Tingkat pendidikan, jumlah

tanggungan dll.

Setelah semua uji didapatkan selanjutnya dilakukan hasil uji hipoteis,
dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil bahwa tingkat upah berpengaruh
terhadap kesejahteraan para pengarajin kapal di Kec. Kusan Hilir Kab. Tanah

Bumbu. Artinya tingkat upah menjadi salah satu tolak ukur dalam mengukur
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kesejahteraan para pengrajin kapal di Kec. Kusan Hilir Kab. Tanah bumbu,
adapun hasi uji regresi diatas mengatakan bahwa apabila tingkat upah
pengrajin kapal mengalami kenaikan maka kesejahteraan pengrajin akan

meningkat.

Dalam Q.S Al-Hadid/57:20 disbutkan sebagai rujukan bagi
kesejahteraan masyarakat, yaitu yang berbunyi :
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Artinya: “Ketahuialah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia

ini hanyalah permainan dan suatu yang melainkan, perhiasaan dan
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyakanya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur, dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. dan kehidupan dunia tidak ain hanyalah kesenangan yang

menipu”.

“Dari ayat diatas menjelaskan bahwa salah satu aspek yang sering
dijadikan indikator kesejahteraan adalah pendapatan (besarnya kekayaan)”

(Amirus Sodig, 2015, him. 396). Sehingga dapat kita mengakaitkan dengan
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hasil penelitian bahwa kesejahteraan pengrajin sangat bergantung pada upah
yang diberikan karena dengan pendapatan yang naik pekerja akan lebih

mampu untuk memenuhi kebutuhannya.



